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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh attitude toward green product dan green brand 
knowledge terhadap green purchase intention pada generasi milenial. Penelitian ini melibatkan 125 
partisipan dengan rentang usia 21-41 tahun. Teknik Analisa dalam penelitian ini menggunakan uji 
regresi dengan multiple regression dengan bantuan program Jamovi 1.6.23. Hasil analisis pada penelitian 
ini memiliki nilai signifikansi (p) sebesar <.001 dengan koefisien regresi (R2=0,454). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa attitude toward green brand dan green brand knowledge secara bersamaan dapat 
menjelaskan variasi green purchase intention sebesar 45.4%. Nilai estimate kedua variable memiliki 
tanda positif, dimana berarti setiap kenaikan 1 skor attitude toward green brand akan menaikkan green 
purchase intention sebesar 0,108. Selanjutnya, kenaikan 1 skor green brand knowledge akan menaikkan 
green purchase intention sebesar 0,257. 
 

Kata kunci: attitude toward green brand, green brand knowledge, green purchase intention 

 

ABSTRACT 
This study aims to examine the effect of attitude toward green brand and green brand knowledge 
towards green purchase intention. The study involves 125 participants in age 21-41. The data analysis 

technique in this study using the regression with multiple regression with help of Jamovi 1.6.23 

program. The result of the analysis in this study has significance value (p) of <.001 with a regression 

coefficient (R2=0.454). These results indicate the attitude toward green brand and green brand 

knowledge can simultaneously explain the 45.4% variation in green purchase intention. The estimated 

value of the two variables has a positive sign, which means that every 1 increase in attitude toward 

green brand score will increase green purchase intention by 0.184. Then, an increase of 1 green brand 

knowledge score will increase green purchase intention by 0.257.  
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PENDAHULUAN 

Perubahan iklim sampai saat ini masih merupakan masalah yang belum bisa ditangani dengan baik, 64% 
dari survei yang dilakukan oleh PBB menunjukkan bahwa masyarakat percaya dunia sudah berada 
dalam fase ‘climate emergency’ (Bellero, 2021). Dampak dari inkosistensi iklim sekitar inilah juga yang 
akhirnya memunculkan perilaku baru di antara para konsumen, dimana mereka mengintegrasikan 
aspek mengenai peduli lingkungan dengan gaya hidup mereka, hal inilah yang menyebabkan terjadinya 
perubahan pada perilaku konsumsi mereka (Do Paço dkk., 2014). 

Perusahaan-perusahaan mulai menunjukkan sikap kepedulian mereka terhadap lingkungan, hal 
tersebut mereka tunjukkan dengan mengembangkan beberapa program yang memberikan solusi untuk 
masalah pada lingkingan, contoh perilaku yang bisa dikembangkan oleh suatu perusahaan adalah 
dengan menyediakan green product (Utami dkk., 2014). Green product dapat menjadi produk yang 
berinovasi dan juga membantu menghasilkan pengaruh yang cukup besar terhadap usaha melestarikan 
lingkungan dan merupakan kepedulian masyarakat terhadap pelestarian lingkungan (Adil, 2015). 

Terdapat survei yang dilakukan oleh Nielsen pada tahun 2014, yaitu Global Survey of Corporate Social 
Responsibility yang menunjukkan bahwa 6 dari 10 konsumen di Indonesia bersedia mengeluarkan uang 
yang lebih untuk produk atau jasa yang memiliki dampak positif terhadap sosial dan juga lingkungan. 
Hal tersebut dianggap belum cukup dikarenakan kesadaran dari konsumen ini yang akan memiliki 
dampak jangka panjang dalam pembelian green product ini belum memuaskan (Indriani dkk., 2019). 
Perilaku pembelian dan juga green purchase intention di Indonesia masih rendah dikarenakan 
pengetahuan dan kesadaran konsumen Indonesia terhadap green product yang masih cukup rendah 
(Martana & Ardani, 2018). 

Kemauan yang kuat dalam melakukan suatu tingkah laku yang dimana salah satunya termasuk kegiatan 
membeli dapat dijelaskan menggunakan konsep intensi (Ajzen, 2005). Intensi ini sendiri merupakan 
sebuah aspek psikologis yang memiliki pengaruh yang cukup besar mengenai perilaku serta merupakan 
sumber motivasi dimana nantinya mempengaruhi apa yang akan dilakukan (Nisa, 2017). Sebelumnya, 
konsumen akan mengidentifikasi apa yang akan menjadi kebutuhannya lalu selanjutnya memikirkan 
dan mengumpulkan informasi mengenai produk apa yang akan memenuhi kebutuhannya. Setelah itu, 
konsumen yang telah mendapatkan informasi tersebut akan dimasukkan ke dalam memori jangka 
panjangnya (Efendi & Baidun, 2015).  

Purchase intention seorang consume akan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah 
kepercayaan (trust), kemudahan (easy of use), produk (product), harga (price), dan promosi (promotion) 
(Nisa, 2017). Untuk green purchase intention dampak terhadap lingkungan merupakan hal yang dirasa 
penting bagi konsumen, hal itu yang akan meningkatkan daya beli pada green product (Junaedi, 2005).  

Green product yang telah dibeli oleh seorang konsumen akan berhasil dikarenakan nilai-nilai dari 
atribut yang terdapat pada produk tersebut, hal ini yang menunjukkan bahwa atribut dari green product 
itu akan berkontribusi untuk konsumen akan melakukan pembelian green product itu kembali 
(Situmorang dkk., 2021). Konsumen yang telah memiliki pengetahuan terkait lingkungan dan juga 
memiliki pengalaman positif terkait pembelian green product di masa lalunya akan memiliki 
kecenderungan yang tinggi untuk menunjukkan green purchase intention yang kuat (Suki, 2016). 
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Generasi Milenial merupakan generasi yang disebut sebagai generasi yang paling peduli terhadap 
lingkungan. Generasi ini dilihat sebagai generasi yang paling berorientasi pada konsumsi ramah 
lingkungan dibandingan dengan generasi lainnya (Sullivan & Heitmeyer, 2008). Generasi ini juga 
merupakan generasi yang lebih teredukasi, hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang lebih 
teredukasi akan meningkatkan rasa peduli mereka terhadap efek jangka panjang dari produk yang 
mereka beli pada kesehatan, komunitas, dan juga lingkungan (Lu dkk., 2013). Akan tetapi, lebih dari 
50% diantara milenial pada survei yang dilakukan Ad Age pada tahun kepada milenial mengenai green 
brand, mereka tidak dapat menyebutkan satupun brand yang secara aktif mendukung gerakan ramah 
lingkungan. Mereka mengklaim bahwa mereka ingin mendukung green product akan tetapi mereka 
merasa kesulitan menemukannya (Lupberger, 2017). 

Terdapat penelitian terdahulu yang juga mendukung penelitian ini. Pada penelitian sebelumnya 
ditemukan bahwa attitude toward green brand (AGB) dan green brand knowledge (GBK) memiliki 
pengaruh positif dan juga hasil yang signifikan terhadap green purchase intention (GPI) (Suki, 2016), hal 
itu tidak sejalan dengan hasil dari penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa AGB tidak memiliki 
pengaruh terhadap GPI (Chin dkk., 2018). Selain itu, GBK juga ditemukan tidak memiliki pengaruh 
terhadap GPI (Wahyuningtias & Artanti, 2020). 

Dengan didasari pemaparan terkait masalah diatas, maka penulis memiliki ketertarikan untuk meneliti 
lebih lanjut mengenai apakah terdapat pengaruh antara AGB dan GBK terhadap green purchase intention 
pada generasi milenial.  

Tujuan dilakukanya penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara attitude toward 
green brand dan juga green brand knowledge terhadap green purchase intention pada generasi milenial.  
Adapun pertanyaan penelitian ini adalah (H1) attitude toward green brand  berpengaruh terhadap green 
purchase intention pada generasi milenial, (H2) green brand knowledge berpengaruh terhadap green 
purchase intention pada generasi milenial, (H3) attitude toward green brand dan green brand knowledge 
secara bersamaan berpengaruh terhadap green purchase intention pada generasi milenial dan (H0) tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan dari attitude toward green brand, dan green brand knowledge 
terhadap green purchase intention pada generasi milenial.  
 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini mengunakan tipe penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
memiliki terminologi khusus dan juga serangkaian teknik yang tujuannya adalah untuk menangkap 
dengan tepat mengenai rincian dunia sosial empiris dan juga mengekspresikan apa yang ditemukan 
dalam angka (Neuman, 2014). Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksplanatori, dimana 
penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan pengaruh atau hubungan antar variabel-variabel 
penelitian yang telah dirancang sebelumnya pada penelitian ini (Neuman, 2007). Penelitian ini 
dirancang penulis dengan menggunakan tiga variabel yang terdiri atas dua variabel independen yaitu 
attitude toward green brand sebagai X1 dan green brand knowledge sebagai X 2, lalu terdapat satu variabel 
dependen (Y) yaitu green purchase intention. Tiga variabel ini digunakan untuk mengentahui apakah 
terdapat pengaruh antara attitude toward green brand dan green brand knowledge terhadap green 
purchase intention pada generasi milenial. 
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Partisipan 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, hal itu menunjukkan bahwa 
pengambilan sampel dilakukan berdasarkan suatu kriteria tertentu sehingga siapa saja yang termasuk 
dalam kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya dapat mengisi kuisioner yang disebarkan oleh 
peneliti (Neuman, 2014). Kriteria yang telah ditentukan untuk partisipan yang sesuai dalam penelitian 
ini yaitu, Warga Negara Indonesia yang berusia 21-41 tahun dan pernah membeli produk ramah 
lingkungan sebelumnya. Dalam penelitian ini, sebelumnya peneliti menggunakan analisis G*Power 
dengan perangkat G*Power 3.1.9.7 untuk menentukkan jumlah sampel. Hal ini dilakukan guna 
menyesuaikan nilai power yang ingin didapatkan untuk memperkuat hasil penelitian (Navarro & 
Foxcroft, 2018). A priori power analysis dengan menggunakan jenis tes linear multiple regression: fixed 
model dan R2 deviation from zero. Analis tersebut dilakukan sehingga mendapatkan informasi untuk 
mendeteksi effect size sebesar 0.15 dengan statistical power 95% dan alpha 5% dengan dua prediktor 
yang digunakan, maka dibutuhkan sampel minimum 107 partisipan. Lalu, sebelum partisipan mengisi 
tiga instrumen yang disediakan oleh penulis, partisipan harus terlebih dahulu mengisi informed consent 
pada bagian pertama dan kemudian mengisi tiga instrumen alat ukur pada bagian selanjutnya.  

Pengukuran 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk variabel X1 adalah alat ukur attitude toward green 
brand yang dikembangkan dari dimensi oleh Hartmann, dkk (2005) yang terdiri dari 10 item dengan 5 
pilihan jawaban (1 = “sangat tidak setuju, 5 = “sangat setuju”). Selanjutnya, alat ukur yang digunakan 
untuk variabel X2 adalah alat ukur green brand knowledge  yang dikembangkan dari dimensi oleh Keller 
(1993) yang terdiri dari 9 item dengan 5 pilihan jawaban (1 = “sangat tidak setuju, 5 = “sangat setuju”). 
Lalu untuk variabel Y, alat ukur yang digunakan merupakan alat ukur green purchase intention 
dikembangkan dari definisi oleh Suki (2016) yang terdiri dari 5 item dengan 5 pilihan jawaban (1 = 
“sangat tidak setuju, 5 = “sangat setuju”). Teknik validitas pada ketiga alat ukur pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan content validity yaitu, expert judgement yang dilakukan dengan bantuan tiga 
professional judgement.  

Reliabilitas dari ketiga alat ukur diatas menggunakan teknik Cronbach’s apha. Hasil uji reliabilitas pada 
alat ukur attitude toward green brand adalah α = 0.822, pada alat ukur green brand knowledge adalah 
α=0,800, dan pada alat ukur green purchase intention adalah α = 0.855. Dari nilai-nilai tersebut, 
menunjukkan bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel karena ketiganya 
tergolong memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Analisis Data  

Dalam penelitian ini, proses analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan bantuan dari program 
statistik yaitu Jamovi yang akan digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis yang telah diusulkan 
diterima atau ditolak. Selanjutnya, untuk mengidentifikasi adanya pengaruh dari attitude toward green 
brand dan green brand knowledge terhadap green purchase intention akan dilakukan uji regresi dengan 
simple linear regression dan multiple regression. Model ini akan mengungkap persamaan garis yang 
diperlukan untuk memprediksi nilai variabel outcome atau Y ketika nilai prediktor atau X diketahui 
(Navarro & Foxcroft, 2018). Namun sebelum melakukan uji regresi tersebut, terdapat beberapa asumsi 
yang harus terpenuhi terlebih dahulu dan dapat diketahui melalu uji statistik lainnya terlebih dahulu. 
Asumsi yang harus terpenuhi terlebih dahulu adalah uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, 
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analisis residual, uji homoskedasdisitas, dan juga deteksi outlier yang berpotensi mengganggu hasil 
penelitian. Semua prosedur analisis yang dilakukan dalam penelitian ini akan menggunakan bantuan 
dari program statistic yaitu program Jamovi 1.6.23 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Deskriptif 

Hasil uji deskriptif pada 125 partisipan dengan presentase 21,6% laki-laki dan 78,4% perempuan 
menunjukkan bahwa variabel Attitude toward Green Brand memiliki nilai (M=40,7; SD=5,15; Min=25; 
Max=50). Pada variabel Green Brand Knowledge memiliki nilai (M=36,9; SD=4,82; Min=22; Max=45). 
Selanjutnya pada variabel Green Purchase Intention memiliki nilai (M=22,3; SD=2,51; Min=16; Max=25). 

Uji Hipotesis 

Setelah uji asumsi telah terpenuhi, selanjutnya penulis melakukan uji linearitas guna menguji bahwa 
terdapat hubungan linear antara variabel independen dan juga variabel dependen. Selanjutnya dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan korelasi spearman untuk melakukan uji linearitas. Berdasarkan 
hasil uji korelasi diketahui bahwa AGB berkorelasi positif dan cenderung kuat (r(125)=0,571;p<0.001)  
dengan GPI. Lalu, berdasarkan hasil uji korelasi diketahui pula bahwa GBK berkolasi positif dan 
cenderung kuat (r(125)=0,690;p<0.001) dengan GPI. 

Uji asumsi dan juga uji linearitas terpenuhi dan yang terakhir adalah dengan melakukan uji analisis 
regresi Linear Berganda. Data yang diperoleh pada penelitian ini menunjukan (F(2,122) = 50.8, nilai p 
= <.001). Nilai koefisien regresi (R2) sebesar 0.454, nilai tersebut memiliki makna bahwa AGB dan GBK 
secara bersamaan dapat menjelaskan variasi GPI sebesar 45.5%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Didapatkan persamaan garis regresi linear sebagai 
berikut: Y’ = 8.420 + (0,108)X1 + (0,257)X2 + e. Melalui persamaan garis tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel attitude toward green brand (B=0,108 CI₉₅ = [0,0124; 0,204], SE = 0,0483, t = 2,24 nilai 
p <0.05), green brand knowledge knowledge (B=0.257 CI₉₅ = [0,1543; 0,359], SE = 0,0517, t = 4,97 nilai 
p <0,001) merupakan prediktor yang mampu menjelaskan green purchase intention.  

 

DISKUSI 

Hasil penelitian kali ini menunjukkan bahwa attitude toward green brand berpengaruh terhadap green 
purchase intention pada generasi milenial dan menunjukkan arah yang positif. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya yang juga menemukan bahwa attitude toward green brand 
memiliki dampak positif terhadap green purchase intention dengan fokus produk yang digunakan adalah 
personal care dan juga produk kosmetik di Jakarta (Aulina & Yuliati, 2017). Selain itu, pengaruh positif 
dari AGB juga berpengaruh positif terhadap GPI dengan fokus green consumer di Malaysia (Suki, 2016). 
Temuan-temuan pada penelitian sebelumnya inilah yang pada akhirnya memberi asumsi bahwa 
memang terdapat pengaruh dari AGB terhadap GPI. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki sikap 
positif terhadap green product maka akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap GPI pada 
generasi milenial. Perasaan dari konsumen dan juga sikap positif yang dimiliki konsumen merupakan 
dampak yang mendasar yang dapat membentuk sikap konsumen sehingga mempengaruhi niat mereka 
untuk membeli suatu produk (Schiffman & Wisenblit, 2014). Kepercayaan yang dipegang oleh seoarang 
individu terhadap sebuah green brand yang dimana produk tersebut merupakan produk yang lebih 
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sehat dan juga dapat menjanjikan perlindungan terhadap lingkungan yang lebih baik, lalu usaha yang 
dilakukan oleh tiap perusahaan dalam menyampaikan atribut ramah lingkungan mereka terhadap 
konsumen ini yang akan membantu konsumen dalam membuat keputusan diantara brand-brand 
alternatif (Aulina & Yuliati, 2017). Konsumen dengan sikap positif terhadap brand-brand tertentu maka 
konsumen tersebut akan memiliki intensi pembelian pada produk dari brand tersebut (Teng, 2009). 
Sikap positif terhadap suatu brand ini juga menunjukkan bahwa konsumen tersebut memiliki kesadaran 
lingkungan yang tinggi dan juga seringkali menikmati penggunaan brand ramah lingkungan, sehingga 
secara mental mereka mulai melihat brand tersebut sebagai aspek utama dari diri mereka sendiri (Suki, 
2016). 

Selanjutnya, ditemukan pula green brand knowledge berpengaruh terhadap green purchase intention. 
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan yang diberikan oleh GBK 
terhadap GPI dengan arah yang positif. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya dimana GBK 
memiliki dampak positif terhadap GPI dengan fokus green consumer di Malaysia (Suki, 2016). Sejalan 
juga dengan penelitian yang menemukan bahwa GBK memiliki dampak positif terhadap GPI dengan 
fokus produk yang digunakan adalah personal care dan juga produk kosmetik di Jakarta (Aulina & 
Yuliati, 2017). Temuan-temuan pada penelitian sebelumnya inilah yang pada akhirnya memberi asumsi 
bahwa memang terdapat pengaruh dari GBK terhadap GPI. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
memiliki pengetahuan terkait green product maka akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
GPI pada generasi milenial.  

Pengetahuan akan green brand itu sendiri akan membuat konsumen lebih sadar akan kualitas dari green 
product itu sendiri. Dengan ditingkatkannya usaha mengomunikasikan mengenai green product itu 
sendiri nantinya akan meningkatkan kesadaran dan juga minat konsumen tehadap brand tersebut  
(Aulina & Yuliati, 2017). Konsumen yang akan berekspektasi untuk menadapatkan informasi yang 
reliable mengenai isu lingkungan saat ini guna meningkatkan green brand knowledge dan juga 
memfasilitasi pembelian green product. Selanjutnya, konsumen yang telah memiliki wawasan mengenai 
lingkungan yang lebih tinggi juga akan cenderung melakukan kepedulian lingkungan yang kuat, 
sehingga hal ini juga dapat dilihat melalui sikap konsumen yang akan lebih memilih green product 
dibandingkan dengan produk yang lainnya (Suki, 2016). Apabila terdapat lebih banyak ketersediaan 
porduk ramah lingkungan ini sendiri dapat menciptakan pengetahuan yang lebih baik bagi individu dan 
juga membantu mereka dalam mengidentifikasi green product yang ada (Sreen dkk., 2018). Lalu, 
konsumen yang memiliki pengetahuan green brand yang tinggi juga akan meningkatkan perhatian 
khusus akan perlindungan lingkungan dalam memilih produk-produk yang akan dimiliki, yang berarti 
konsumen yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai green brand tersebut akan mengetahui 
kebaikan-kebaikan yang akan ia dapatkan apabila membeli produk tersebut, dan juga akan 
meningkatkan perhatian lebih terhadap lingkungan disekitarnya (Suki, 2016). 

Green solution pada tahun 2007 menunjukkan bahwa milenial merupakan generasi yang peduli 
terhadap lingkungan dan sebagai hasil dari hal tersebut adalah sebagian besar milenial memiliki sikap 
yang positif terhadap green product dan juga bersedia untuk membayar lebih untuk layanan, produk, 
atau green brand. Tantangan bagi para penyedia green product untuk dapat mengkomunikasikan pesan 
terkait lingkungan kepada konsumennya, dan dengan melihat bahwa milenial merupakan aspek penting 
terhadap lingkungan, karakteristik ramah lingkungan dari setiap produk merupakan faktor yang cukup 
penting guna membangun loyalitas dari konsumen (Lu dkk., 2013). Apabila milenial ini dapat 
diyakinkan dengan baik mengenai green product dan dapat mengubah pola pembelian dari para 
milenial, salah satunya adalah dengan membuat mereka melaksanakan intensi mereka menjadi 
pembelian, maka akan terdapat dampak yang sangat besar sekali dikarenakan kekuatan pembelian 
milenial yang luar biasa besar (Wiranto & Adialita, 2020). 



Pengaruh AGB dan GBK terhadap GPI     1102 
 
 

 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) 
2021, Vol. 1(2), 1096-1104 

 

  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan serangkaian proses pengujian dan analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat 
pengaruh attitude toward green brand terhadap green purchase intention pada generasi milenial, 
terdapat pengaruh green brand knowledge terhadap green purchase intention pada generasi milenial, 
dan secara bersamaan attitude toward green brand dan green brand knowledge memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap green purchase intention pada generasi milenial. Arah pengaruh dari kedua variable 
prediktor sama-sama menunjukkan arah positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
attitude toward green brand dan green brand knowledge yang dimiliki oleh individu dapat menyebabkan 
semakin tinggi pula green purchase intention yang dimiliki.  
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